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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

5.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi 

 Salah satu olahraga yang sedang populer dan diminati oleh masyarakat 

khususya remaja, pelajar dan mahasiswa adalah cabang olahraga pencak silat. 

Pencak silat banyak mendapat perhatian yang besar dikalangan masyarakat. 

 Untuk meningkatkan kemampuan beladiri pencak silat salah satunya dapat 

dilakukan dengan cara mengikuti latihan pencak silat baik diperguruan atau klub 

seperti PPLP atau PPLM. Tetapi dalam pelaksanaan latihan masi terdapat banyak 

kekurangan seperti model latihan yang belum diterapkan oleh pelatih, sehingga 

membuat pesilat jenuh, motivasi berkurang dan kehilangan semangat untuk latihan. 

Kurangnya model latihan yang diterapkan itu terjadi pada salah satu teknik 

tendangan yakni tendangan sabit.  

 Perkembangan model latihan tendangan sabit pencak silat akan membantu 

kemampuan tendangan sabit pesilat semakin bertambah. Dengan adanya model 

latihan tendangan sabit ini diharapkan dapat meningkatkan semnagat latihan pesilat 

sehingga mereka lebih tertarik untuk berlatih dan menambah motivasi mereka 

untuk mampu meningkatkan kemampuan tendangan sabit. Perkembangan model 

latihan tendangan sabit pencak silat akan dikemas dalam bentuk buku supaya dapat 

dengan mudah dilihat dan dipelajari kapanpun kita inginkan. Model latihan ini 

sebelumnya juga telah ditinjau oleh ahli pencak silat sehingga layak untuk 

digunakan sebagai media atau referensi latihan. 
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 Terdapat beberapa revisi yang diberikan ahli pencak silat sebelum uji 

kelompok kecil, antara lain: 

1. Setiap minggu dinaikkan 2-3 Repetisi. 

2. Pada tahap awal perlu adanya pengulangan kembali tentang model latihan. 

3. Alangkah baiknya jarak serang minimal 1 meter dan jarak antar teman 2-3 

meter. 

Beberapa revisi yang diberikan ahli pencak silat setelah uji kelompok kecil, 

antara lain: 

1. Bisa dilakukan 4 model latihan pada setiap kali latihan. 

2. Model latihan dirubah dengan menambahkan pola langkah dan sikap balik arah. 

3. Perlu adanya latihan tambahan terkait kekuatan otot tungkai dan daya ledak 

 Uji kelompok besar telah menunjukan hasil yang sangat baik sehingga tidak 

dilakukan revisi produk Rata-rata persentase nilai kuesioner pada uji coba 

kelompok besar sebesar 92,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model latihan 

tendangan sabit dalam pencak silat yang dilakukan peneliti tergolong dalam kategori 

“SANGAT BAIK”. Kesimpulan dari hasil data tersebut adalah pengembangan model 

latihan tendangan sabit layak untuk digunakan sebagai alternatif dan referensi dalam 

latihan pencak silat didaerah Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

 Pada bagian ini peneliti mengemukakan beberapa saran sehubungan dengan 

produk yang dikembangkan. Suapay penelitian yang akan datang bisa lebih baik 

lagi, beberapa saran yang dimaksud adalah: 
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1. Sampel penelitian sebaiknya dilakukan pada lingkup yang lebih luas, sehingga 

hasilnya bisa lebih memperlihatkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Mengembangkan lebih banyak lagi model latihan tendangan sabit agar pesilat 

lebih semnagat berlatih dan memebrikan motivasi pesilat untuk 

mengembangkan kemampuan model latihan tendangan sabit secara maksimal. 

3. Hasil peneltian dan pengembangan ini kiranya dapat disebarluaskan kepada 

pelatih di berbagai temapat latihan atau perguruan pencak silat agar dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas. 

Demikin saran terhadap pemanfatan pengembangan produk model latihan 

tendangan sabit pada pesilat didaerah Gorontalo. 
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